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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Persiapan 

Juni-September 2022 Penyusunan proposal 

08 September 2022 Penelitian pendahuluan 

06 Oktober 2022 Seminar proposal 

2 Pelaksanaan 

15 Mei 2023 
Pengisian kuisioner (pretest) dan 

Penyuluhan pertama 

22 Mei 2023 Penyuluhan kedua 

29 Mei 2023 
Penyuluhan ketiga dan pengisian 

kuisioner (posttest) 

3 Pelaporan 
30 Mei-9 Juni 2023 

Pengolahan data dan penyusunan 

skripsi 

14 Juni 2023 Seminar hasil 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Rekomendasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
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Lampiran 4. Ethical Clearance 
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Lampiran 5. Penjelasan Sebelum Penelitian 

 

PENJELASAN SEBELUM PENELITIAN 

Dengan ini saya, 

Nama : Wardah Zulfiyah Firdausi Wibisono 

NIM : P17111193058 

 

Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Jurusan Gizi Program Studi 

Sarjana Terapan Gizi dan Dietetika akan melakukan penelitian dengan judul 

“Penyuluhan Gizi Tentang Pentingnya Sarapan Pagi untuk Meningkatkan 

Pengetahuan dan Sikap Siswa Kelas IV SDN Jatimulyo 3 Kota Malang”. 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa kelas IV SDN Jatimulyo 3 Kota Malang setelah dilakukan penyuluhan 

gizi tentang pentingnya sarapan pagi. 

Saya berharap dukungan dan kesediaan saudara/I untuk mengisi kuisioner 

yang saya sediakan. 

Demikian informasi penelitian ini saya sampaikan, atas perhatian dan 

kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

 

Malang, Mei 2023 

 

 

                Peneliti 

 

 



63 
 

Lampiran 6. Informed Consent 
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Lampiran 7. Kuisioner Penelitian 
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Lampiran 8. Satuan Acara Penyuluhan 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

PENTINGNYA SARAPAN PAGI 

 

Topik  : Pentingnya Sarapan Pagi untuk Anak Usia Sekolah 

Hari/Tanggal : Senin, 05 Desember 2022 

Tempat : SDN Jatimulyo 3 Kota Malang 

Sasaran : Siswa/I kelas IV SDN Jatimulyo 3 Kota Malang 

Metode : Ceramah dan tanya jawab 

Materi  : Terlampir 

Penyaji : Wardah Zulfiyah Firdausi Wibisono 

 

A. Latar Belakang 

Sarapan pagi merupakan kegiatan makan dan minum yang aman dan 

bergizi yang memenuhi 15-30% kebutuhan gizi dalam sehari, dilakukan 

sebelum jam 9 pagi, sebagai salah satu pesan gizi seimbang dalam rangka 

mewujudkan perilaku hidup sehat, aktif, dan cerdas (Prasetyo et al., 2020). 

Sarapan pagi sangat penting bagi anak sekolah, karena sekolah merupakan 

kegiatan yang memerlukan banyak energi. Sarapan pagi dapat memberikan 

dampak positif terhadap kehadiran anak di sekolah, prestasi akademik, asupan 

zat gizi, serta kebugaran dan berat badan yang sehat. Anak yang tidak sarapan 

pagi akan mengalami kekurangan energi dan motivasi untuk beraktivitas 

(Marsaoly et al., 2021). 

 

B. Tujuan Umum 

Pada akhir proses penyuluhan, siswa SD mampu memahami pentingnya 

sarapan pagi setelah mendapatkan penyuluhan gizi. 
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C. Tujuan Khusus 

a. Siswa sekolah dasar kelas IV dapat menjelaskan pentingnya sarapan pagi 

dengan benar setelah mendapatkan penyuluhan 

b. Siswa sekolah dasar kelas IV dapat menjelaskan pengertian sarapan pagi 

dengan benar setelah mendapatkan penyuluhan 

c. Siswa sekolah dasar kelas IV dapat menjelaskan sarapan yang seimbang 

dengan benar setelah mendapatkan penyuluhan 

d. Siswa sekolah dasar kelas IV dapat menjelaskan dampak tidak sarapan 

pagi dengan benar setelah mendaptkan penyuluhan 

e. Siswa sekolah dasar kelas IV dapat menjelaskan panduan mengkonsumsi 

sarapan pagi dengan benar setelah mendapatkan penyuluhan. 

f. Siswa sekolah dasar kelas IV dapat menjelaskan contoh menu sarapan 

pagi yang seimbang dengan benar setelah mendapatkan penyuluhan. 

 

D. Pokok Bahasan 

a. Pentingnya sarapan pagi 

b. Pengertian sarapan pagi 

c. Sarapan yang seimbang 

d. Dampak tidak sarapan pagi 

e. Panduan mengkonsumsi sarapan pagi 

f. Contoh menu sarapan pagi yang seimbang 

 

E. Metode 

Ceramah dan tanya jawab 

 

F. Media 

Booklet 
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G. Kegiatan Penyuluhan 

Tabel 4. Kegiatan Penyuluhan 

Waktu Uraian Kegiatan Penyuluh Uraian Kegiatan Peserta 

Pembukaan 

10 menit 

Mengucapkan salam Menjawab salam 

Memperkenalkan diri Mendengarkan 

Menjelaskan maksud dan tujuan Mendengarkan 

Kontrak waktu Mendengarkan 

Meminta izin untuk memulai 

penyuluhan kepada siswa 

Menjawab 

Pre-Test 

25 menit Membagikan kuisioner Mengisi kuisoner 

Inti  

20 menit 

Penyampaian materi pentingnya 

sarapan pagi yang terdiri dari: 

a. Pentingnya sarapan pagi 

b. Pengertian sarapan pagi 

c. Sarapan yang seimbang 

d. Dampak tidak sarapan pagi 

e. Panduan mengkonsumsi 

sarapan pagi 

f. Contoh menu sarapan pagi 

yang seimbang 

Mendengarkan dan 

memperhatikan penyuluh 

dengan baik 

10 menit Tanya jawab bersama peserta Bertanya dan menjawab 

Post-Test 

25 menit Membagikan kuisioner Mengisi kuisoner 

Penutup 

10 menit 

Memberikan review materi secara 

singkat 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Memberikan motivasi kepada 

peserta 

Mendengarkan dan 

memperhatikan 

Mengucapkan salam penutup Menjawab salam 

Total waktu penyuluhan : 100 menit 
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H. Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini, peserta diberikan pertanyaan teori yang 

berhubungan dengan pentingnya sarapan pagi untuk anak usia sekolah 

melalui kuisioner yang diberikan meliputi: 

1. Pentingnya sarapan pagi 

2. Pengertian sarapan pagi 

3. Sarapan yang seimbang 

4. Dampak tidak sarapan pagi 

5. Manfaat sarapan pagi 

6. Panduan mengkonsumsi sarapan pagi 

7. Contoh menu sarapan pagi yang seimbang 
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Lampiran 9. Materi Penyuluhan 

A. Pentingnya Sarapan Pagi 

Sarapan merupakan perilaku penting sebagai upaya untuk mencapai gizi 

seimbang pada anak. Sarapan berperan untuk pemenuhan gizi di pagi hari 

untuk anak usia sekolah. Anak usia sekolah mempunyai aktivitas yang sangat 

padat, sehingga sarapan pagi menjadi pasokan energi untuk otak yang paling 

baik agar dapat berkonsentrasi di sekolah. Sarapan pagi dapat dihidangkan 

sesuai dengan keadaan sekitar, tetapi lebih baik dihidangkan sesuai 

kebutuhan dengan mengutamakan sumber zat tenaga, sumber zat 

pembangun, dan sumber zat pengatur (Irnani & Sinaga, 2017). 

Sarapan pagi memberikan dampak positif terhadap kehadiran sekolah 

anak yang baik, prestasi akademik, asupan zat gizi, kebugaran, dan berat 

badan yang ideal bagi anak. Anak yang tidak sarapan sebelum berangkat 

sekolah akan mengalami kekurangan energi dan motivasi untuk beraktivitas. 

Selain itu, anak yang tidak sarapan juga akan kekurangan zat gizi makro 

maupun zat gizi mikro yang dapat memberikan dampak terhadap keadaan 

fisik, mental, kesehatan, dan menurunkan fungsi kognitif (Marsaoly et al., 

2021). 

B. Pengertian Sarapan Pagi 

Purnamasari (2018) menjelaskan, sarapan pagi merupakan kegiatan 

makan dan minum yang dilakukan dari mulai bangun pagi hingga jam 9 pagi 

untuk memenuhi sebagian kebutuhan gizi anak sekolah. Sarapan pagi dapat 

memenuhi. Proporsi kalori yang terdapat dalam sarapan pagi berkisar antara 

15-30% dari total kebutuhan kalori per hari. Sarapan bermanfaat bagi tubuh 

karena dengan melakukan sarapan maka zat gizi untuk tubuh dibagi hari 

sangat berfungsi untuk berpikir, bekerja, dan melakukan aktivitas fisik secara 

optimal di pagi hari.  

Sarapan pagi adalah kegiatan makan dan minum yang dilakukan pada pagi 

hari dimulai dari bangun pagi hingga jam 9 untuk memenuhi 15-30% 

kebutuhan gizi harian dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan cerdas 

(Hardiansyah 2012). Sarapan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi anak 

di pagi hari yang merupakan bagian dari pentingnya gizi seimbang untuk anak. 

Sarapan pagi dapat mencegah terjadinya hipoglikemia, menstabilkan kadar 
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glukosa darah, serta dapat mencegah dehidrasi setelah tidak adanya aktivitas 

makan dan minum di malam hari (Marsaoly et al., 2021) 

C. Sarapan yang Seimbang 

Sarapan yang baik adalah sarapan yang seimbang. Sarapan seimbang 

merupakan sarapan yang kebutuhan gizinya terpenuhi dengan baik, mulai dari 

kandungan gizi karbohidrat, protein, lemak, serat, vitamin, dan mineral. 

Kadungan zat gizi tersebut dapat diperoleh dari makanan pokok, lauk pauk 

sayur-sayuran, dan buah-buahan. 

D. Dampak Tidak Sarapan Pagi 

Penduduk Indonesia banyak yang melewatkan kegiatan sarapan pagi yang 

merupakan kegiatan yang seharusnya selalu dilakukan setiap harinya, bahkan 

sebagian besar penduduk Indonesia yang melakukan sarapan, mutu 

sarapannya masih dalam kategori rendah. Bagi anak yang tidak melakukan 

sarapan pagi akan berisiko terhadap status gizinya. Akibat dari anak yang tidak 

melakukan sarapan pagi yaitu dapat menurunkan kemampuan kognitif anak, 

dapat menyebabkan obesitas, menurunkan konsentrasi anak, menyebabkan 

sindrom metabolik, dan menyebabkan tubuh menjadi lemas (Asih et al., 2017). 

Melewatkan sarapan pagi pada anak dapat menyebabkan anak 

kekurangan energi dan zat gizi yang tidak bisa didapatkan dari waktu makan 

lainnya. Anak dapat melewatkan sarapan pagi disebabkan karena kurangnya 

nafsu makan sehingga dapat berpengaruh terhadap jadwal makan berikutnya 

yang akan menyebabkan kurangnya asupan energi dan zat gizi harian anak. 

Asupan energi dan zat gizi yang kurang akan berpengaruh pada pertumbuhan, 

perkembangan, dan status gizi anak (Noviyanti & Kusudaryati, 2019). 

Apabila anak tidak melakukan sarapan pagi, maka anak berpotensi 

mengalami pusing bahkan dapat menyebabkan pingsan, sakit kepala, lemas, 

dan kesulitan berkonsentrasi di sekolah. Hal itu dapat terjadi karena tubuh 

kekurangan kadar glukosa darah atau biasa disebut dengan hipoglikemia. 

E. Manfaat Sarapan Pagi 

Manfaat sarapan pagi menurut Hardiansyah (2013) adalah sebagai berikut: 

1. Anak mempunyai kemampuan daya ingat (kognitif) yang lebih baik 

2. Anak mempunyai daya juang belajar dan konsentrasi atau perhatian yang 

lebih baik 
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3. Anak mempunyai kemampuan membaca, berhitung (matematika), dan 

skot kemampuan sejenis (bahasa dan logika) yang lebih baik 

4. Anak akan jarang terkena penyakit dan jarang pusing, jarang sakit telinga, 

dan jarang sakit perut 

5. Anak mempunyai stamina dan kesidiplinan yang lebih baik 

F. Panduan Mengkonsumsi Sarapan Pagi Setiap Hari 

Dalam mengkonsumsi makanan setiap hari, salah satunya sarapan pagi, 

dianjurkan untuk menerapkan panduan gizi seimbang yang digambarkan 

melalui Tumpang Gizi Seimbang. Dalam Tumpang Gizi Seimbang terdapat 4 

prinsip pilar “Gizi Seimbang”. Dari 4 prinsip pilar tersebut dapat diterapkan 

pada saat mengkonsumsi sarapan pagi yaitu mengkonsumsi beraneka ragam 

pangan dan berperilaku hidup bersih dengan mencuci tangan sebelum 

menyantap makanan pada saat sarapan pagi serta menutup makanan yang 

disajikan supaya tidak dihinggapi lalat. 

Piring makanku atau biasa disebut juga isi piringku merupakan gambaran 

panduan gizi seimbang dalam mengkonsumsi makanan setiap hari salah 

satunya sarapan pagi. Dalam gambaran Piring Makanku dijelaskan bahwa: 

1. ½ dari piring makan, terdiri dari sayur dan buah yang beragam jenis 

2. ½ dari piring makan, diisi dengan protein hewani dan protein nabati 

3. ¼ dari piring makan dipenuhi dengan karbohidrat, seperti biji-bijian dan 

nasi 

4. Penggunaan minyak disarankan sesuai kebutuhan dan tidak berlebih 

G. Contoh Menu Sarapan Pagi yang Seimbang 

Menu sarapan pagi yang seimbang terdiri dari karbohidrat, protein hewani dan 

protein nabati, sayur-sayuran, buah-buahan, serta air putih. 

Contoh menu sarapan: nasi putih, ayam goreng dan tempe goreng, tumis 

sayur sawi, dan air putih, dengan uraian sebagai berikut: 

• Nasi 100 gram (2 centong penuh) 

• Tumis sayur 100 gram (1 gelas) 

• Ayam 40 gram (1 potong kecil) 

• Tempe 25 gram (1 potong sedang) 

• Buah 110 gram (1 potong besar) 

• Air putih 1 gelas 
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Lampiran 10. Media Pemberlajaran (Booklet) 

 

 

 



76 
 

 

 

 



77 
 

 

 

 



78 
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Lampiran 11. Kunci Jawaban Kuisioner  

o Kuisioner Pengetahuan 

1. A. 6. A 11. A 16. B 

2. C 7. A 12. C 17. C 

1. A 8. A 13. B 18. B 

4. A 9. C 14. C 19. B 

5. A 10. A 15. A 20. B 

 

o Kuisioner Sikap 

1. Sangat setuju/setuju 

2. Sangat setuju/setuju 

3. Sangat setuju/setuju 

4. Tidak setuju/sangat tidak setuju 

5. Tidak setuju/sangat tidak setuju 

6. Sangat setuju/setuju 

7. Sangat setuju/setuju 

8. Sangat setuju/setuju 

9. Sangat setuju/setuju 

10. Tidak setuju/sangat tidak setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

Lampiran 12. Data Hasil Penelitian 

o Hasil Penelitian Penyuluhan Tanpa Menggunakan Media 

No 
Nama 
Siswa 

Jenis 
Kelamin 

Usia 
(tahun) 

Nilai Pengetahuan Nilai Sikap 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

1 R1 Laki-laki 9 60 80 70 80 

2 R2 Perempuan 11 60 60 60 80 

3 R3 Perempuan 10 80 80 70 80 

4 R4 Laki-laki 10 80 80 60 80 

5 R5 Laki-laki 10 50 60 60 70 

6 R6 Laki-laki 10 60 60 60 70 

7 R7 Laki-laki 10 60 65 70 80 

8 R8 Laki-laki 11 70 70 80 90 

9 R9 Perempuan 10 75 85 90 80 

10 R10 Laki-laki 10 60 75 70 80 

11 R11 Laki-laki 10 75 85 70 80 

12 R12 Laki-laki 10 80 80 80 90 

13 R13 Laki-laki 10 60 60 60 70 
 

o Hasil Penelitian Penyuluhan Menggunakan Media 

No 
Nama 
Siswa 

Jenis 
Kelamin 

Usia 
(tahun) 

Nilai Pengetahuan Nilai Sikap 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

Nilai 
Pretest 

Nilai 
Posttest 

1 R1 Laki-laki 10 70 95 70 100 

2 R2 Laki-laki 11 50 80 70 100 

3 R3 Perempuan 10 65 80 70 100 

4 R4 Perempuan 10 70 90 70 100 

5 R5 Perempuan 10 65 75 40 90 

6 R6 Laki-laki 10 70 90 60 100 

7 R7 Laki-laki 10 75 85 50 90 

8 R8 Perempuan 10 70 75 50 90 

9 R9 Perempuan 10 70 80 50 90 

10 R10 Perempuan 11 70 80 60 100 

11 R11 Perempuan 10 65 75 50 90 

12 R12 Perempuan 10 75 90 60 100 

13 R13 Perempuan 10 60 75 50 80 
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Lampiran 13. Uji Statistik Pengetahuan Responden Kelompok Kontrol Sebelum 

dan Sesudah Penyuluhan Tanpa Menggunakan Media 

o Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

PostTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .292 13 .003 .850 13 .029 

PostTest .238 13 .043 .839 13 .021 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
o Uji Statistik Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest - PreTest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 6b 3.50 21.00 

Ties 7c   

Total 13   

a. PostTest < PreTest 

b. PostTest > PreTest 

c. PostTest = PreTest 

 

Test Statisticsa 

 PostTest - 

PreTest 

Z -2.226b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 14. Uji Statistik Pengetahuan Responden Kelompok Perlakuan Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Menggunakan Media 

o Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

PostTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .273 13 .009 .830 13 .016 

PostTest .245 13 .031 .866 13 .047 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
o Uji Statistik Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest - PreTest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 13b 7.00 91.00 

Ties 0c   

Total 13   

a. PostTest < PreTest 

b. PostTest > PreTest 

c. PostTest = PreTest 

 

Test Statisticsa 

 PostTest - 

PreTest 

Z -3.204b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 15. Uji Statistik Rerata Selisih Pengetahuan Responden Kelompok 

Kontrol dan Kelompok Perlakuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan 

Tanpa Menggunakan Media dengan Menggunakan Media 

o Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penyuluhan 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

PenyuluhanMedia 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Penyuluhan .238 13 .043 .839 13 .021 

PenyuluhanMedia .245 13 .031 .866 13 .047 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
o Uji Statitik Mann-Whitney 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai Pengetahuan 

Penyuluhan 13 9.19 119.50 

Penyuluhan + Media 13 17.81 231.50 

Total 26   

 

Test Statisticsa 

 Nilai 

Pengetahuan 

Mann-Whitney U 28.500 

Wilcoxon W 119.500 

Z -2.951 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .003b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 16. Uji Statistik Sikap Responden Kelompok Kontrol Sebelum dan 

Sesudah Penyuluhan Tanpa Menggunakan Media 

o Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

PostTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .237 13 .044 .844 13 .024 

PostTest .317 13 .001 .795 13 .006 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
o Uji Statistik Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest - PreTest 

Negative Ranks 1a 6.00 6.00 

Positive Ranks 12b 7.08 85.00 

Ties 0c   

Total 13   

a. PostTest < PreTest 

b. PostTest > PreTest 

c. PostTest = PreTest 

 

Test Statisticsa 

 PostTest - 

PreTest 

Z -2.968b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 



84 
 

Lampiran 17. Uji Statistik Sikap Responden Kelompok Perlakuan Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Penyuluhan Menggunakan Media 

o Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

PostTest 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreTest .238 13 .043 .864 13 .043 

PostTest .331 13 .000 .750 13 .002 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
o Uji Statistik Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest - PreTest 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 13b 7.00 91.00 

Ties 0c   

Total 13   

a. PostTest < PreTest 

b. PostTest > PreTest 

c. PostTest = PreTest 

 

Test Statisticsa 

 PostTest - 

PreTest 

Z -3.256b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 18. Uji Statistik Selisish Rerata Sikap Responden Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Perlakuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Tanpa 

Menggunakan Media dengan Menggunakan Media 

o Uji Statistik Normalitas Shapiro-Wilk 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Penyuluhan 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

PenyuluhanMedia 13 100.0% 0 0.0% 13 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Penyuluhan .423 13 .000 .627 13 .000 

PenyuluhanMedia .303 13 .002 .778 13 .004 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
o Uji Statistik Mann-Whitney 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai Sikap 

Penyuluhan 13 7.00 91.00 

Penyuluhan + Media 13 20.00 260.00 

Total 26   

 

 

Test Statisticsa 

 Nilai Sikap 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 91.000 

Z -4.525 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: Perlakuan 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 

 

Pengisian pretest (15 Mei 2023) 

 

Penyuluhan pertama (15 Mei 2023) 

 

Penyuluhan kedua (22 Mei 2023) 
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Penyuluhan ketiga (29 Mei 2023) 

 

Pengisian posttest (29 Mei 2023) 

 

 


